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SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman melalui Ba-

dan Kesatuan Bangsa

dan Politik (Kesbangpol)

menggelar workshop se-

kaligus pengukuhan Ka-

der Pancasila di Savita

Garden Inn Jl Palagan

Tentara Pelajar Sariharjo

Ngaglik, Rabu (15/6).

Pengukuhan dilakukan

oleh Bupati Sleman

Kustini.

Bupati berpesan kepa-

da para kader untuk me-

nanamkan komitmen

yang kuat, integritas diri

dan konsistensi dalam

mengemban tugas selan-

jutnya. 

"Dengan dikukuh-

kannya sebagai Kader

Pancasila, memiliki tugas

yang cukup berat dan mu-

lia yakni memberikan

contoh pengamalan nilai-

nilai yang terkandung

dalam Pancasila kepada

masyarakat luas dalam

kehidupan sehari-hari,"

ucapnya.

Bupati juga mengajak

kader yang dikukuhkan

untuk kembali meneguh-

kan Pancasila sebagai

way of life dalam kehidup-

an berbangsa dan berne-

gara. 

Terlebih di tengah de-

rasnya arus teknologi in-

formasi seperti saat ini

dapat dengan mudah kita

temui adanya berita hoax,

ujaran kebencian, infil-

trasi paham radikal, dan

disintegrasi bangsa.

"Masyarakat untuk lebih

teliti dalam menerima in-

formasi. Harus check and

recheck, serta jangan mu-

dah terprovokasi," tegas-

nya.

Sementara Kepala Ba-

dan Kesbangpol Sleman

Hery Sutopo, menyebut

ada sebanyak 50 peserta

yang dikukuhkan sebagai

Kader Pancasila pada ke-

sempatan kali ini. Kader

tersebut berasal dari

enam kalurahan yang

telah diberikan pendam-

pingan sebagai Kalurah-

an Berkarakter Panca-

sila, di antaranya Kalu-

rahan Pandowoharjo, Ka-

lurahan Hargobinangun,

Kalurahan Umbulharjo,

Kalurahan Sendangtirto,

Kalurahan Tamanmar-

tani, dan Kalurahan Pon-

dokrejo. (Has)-f

50 Kader Pancasila Sleman Dikukuhkan

SLEMAN (KR) - Kejak-

saan Negeri (Kejari) mela-

lui Seksi Inteljen serta

Seksi Perdata dan Tata

Usaha Negara (Datun)

memberikan edukasi ke-

pada pamong kalurahan

se-Kapanewon Sleman

berkaitan dengan optima-

lisasi Pendapatan Asli

Desa (PADes). Selain itu

memberikan edukasi ten-

tang pengamanan aset

kalurahan agar sesuai de-

ngan regulasi.

Kasi Intel Kejari Sle-

man Ginanjar Damar Pa-

menang SH MH mengata-

kan, setiap kalurahan itu

memiliki potensi sendiri-

sendiri. Namun terka-

dang, potensi itu belum

dioptimalkan yang dapat

meningkatkan PADes.

"Terkadang masih ada

yang belum tahu potensi

ini akan dioptimal seperti

apa. Padahal ketika po-

tensi itu dikelola dengan

baik, dapat meningkat-

kan PADes," katanya,

Kamis (16/6).

Untuk itu, Ginanjar

mengimbau kepada pa-

mong kalurahan dapat

bekerjasama dengan ma-

syarakat, pihak ketiga

atau perguruan tinggi

dalam menggali dan

memetakan potensi yang

ada. Dari hasil pemetaan

itu dibuat perencanaan

yang jelas dalam peman-

faatannya.

"Kalau kalurahan sen-

diri tidak mampu untuk

menggali, bisa kerja sama

dengan pihak ketiga mau-

pun perguruan tinggi. Se-

lanjutnya dibuat grand de-

sainnya seperti apa untuk

optimalkannya. Jangan

sampai kalurahan itu ha-

nya tiru-tiru tanpa konsep

yang jelas. Kalau punya

konsep yang jelas, hara-

pannya bisa tingkatkan

PADes," terangnya.

Kejari juga memberikan

edukasi tentang penga-

manan aset kalurahan.

Diharapkan dalam pe-

manfaatan dan alih fungsi

supaya sesuai dengan

prosedur yang berlaku. 

"Kalau dialihfungsikan,

dipastikan prosedurnya di-

lalui dengan benar. Jangan

sampai sudah digunakan,

izinnya menyusul. Kalau

itu ada nilai ekonominya,

bisa masuk kategori me-

rugikan keuangan negara,"

tegasnya. (Sni)-f

KEJARI SLEMAN EDUKASI KE PAMONG

Optimalisasi PADes dan Pengamanan Aset

BAWA SURAT REKOMENDASI DARI UPTD BP4

Petani Boleh Membeli Biosolar Gunakan Jeriken

Sebelumnya, kebijakan

yang melarang pembelian

BBM jenis biosolar meng-

gunakan jeriken membuat

petani di Sleman kesulitan

mendapatkan BBM untuk

keperluan operasional me-

sin pertaniannya. Letak

SPBU yang jauh kadang

tidak memungkinkan pe-

tani untuk membawa me-

sin pertanian membeli

langsung BBM di SPBU.

"Untuk mengoperasion-

alkan SE Bupati tersebut,

Dinas Pertanian, Pangan,

dan Perikanan (DP3) Sle-

man menyusun Standar

Operasional Prosedure

(SOP) terkait dengan pem-

belian BBM bersubsidi

khusus sektor pertanian.

Sejalan dengan semangat

mendekatkan pelayanan

kepada masyarakat, DP3

membuat kebijakan bah-

wa kewenangan pelayan-

an penerbitan rekomen-

dasi pembelian didelegasi-

kan kepada masing-ma-

sing UPTD BP4 Wilayah I

sampai dengan VIII," ung-

kap Plt Kepala DP3 Sle-

man Suparmono kepada

KR di Sleman, Kamis

(16/6).

Berdasarkan SOP terse-

but, petani yang akan

membeli biosolar menggu-

nakan jeriken mengaju-

kan permohonan pembe-

lian diketahui oleh kalu-

rahan. Selanjutnya surat

keterangan ini dibawa ke

UPTD BP4 Wilayah I s/d

VIII sesuai dengan domi-

sili pemohon yang dibuk-

tikan dengan Nomor in-

duk Kependudukan. 

"Petugas di UPTD BP4

akan memverifikasi surat

permohonan, jika lengkap

langsung dicetak surat re-

komendasi pembelian

BBM jenis biosolar. Setelah

itu, petani bisa membeli

biosolar ke SPBU yang di-

tuju sesuai dengan yang

tertera di surat rekomen-

dasi," jelas Suparmono.

Ditambahkan, dengan

pelayanan surat reko-

mendasi ini pelaku usaha

pertanian atau perikanan

atau usaha mikro dapat

membeli BBM Jenis bio-

solar dengan jeriken se-

suai dengan harga yang

telah ditetapkan oleh pe-

merintah. Untuk sektor

pertanian, diharapkan de-

ngan regulasi ini akan

membantu petani dalam

melakukan usaha budi-

daya pertanian dalam arti

luas atau usaha terkait

dengan penanganan pas-

capanen.                 (Has)-f

SLEMAN (KR) - Para petani di Kabupaten

Sleman bisa bernafas lega. Mulai saat ini mere-

ka sudah diperbolehkan membeli biosolar

menggunakan jeriken. Hal ini setelah Pemkab

Sleman melakukan koordinasi dengan BPH-

MIGAS, menerbitkan Surat Edaran Bupati

Sleman No. 542/00124 tanggal 28 April 2022

perihal Pembelian BBM Jenis biosolar untuk

Petani dan UMKM. 

KR-Istimewa

Ginanjar (kedua dari kiri) saat memberikan
edukasi kepada pamong kalurahan di Sleman.

KR-Istimewa

Petani bisa membawa biosolar menggunakan jeriken ke sawah.

PASTIKAN RANTAI PRODUKSI BERJALAN LANCAR

Strategis, Substitusi Bahan Baku Impor ke Lokal
SLEMAN (KR) - Substi-

tusi bahan baku impor ke

bahan baku lokal di Kabu-

paten Sleman merupakan

program strategis dalam

upaya memastikan aktivi-

tas produksi dapat berjalan

tanpa tergantung pada ba-

han baku dan bahan peno-

long impor. Substitusi ba-

han baku impor juga menja-

di peluang bagi perkem-

bangan usaha sektor pro-

duksi dan sektor pertanian

melalui ketersediaan bahan

baku atau bahan penolong

sebagai rantai pasok di in-

dustri pengolahan. 

Hal tersebut disampaikan

Bupati Sleman Kustini saat

membuka Focus Group Dis-

cussion (FGD) Kajian Sub-

stitusi Impor Kabupaten

Sleman di Pringsewu Resto,

Rabu (15/6). 

"Substitusi bahan baku

impor ke bahan baku atau

bahan penolong lokal tidak

hanya dapat berperan da-

lam memastikan produksi

tetap dapat berjalan lancar,

namun juga dapat memberi

dampak menyeluruh bagi

penyelesaian permasalahan

lainnya. Hal ini dinilai men-

jadi potensi besar bagi Ka-

bupaten Sleman, sehingga

dapat terus dikembangkan

untuk menghasilkan dam-

pak baik bagi masyarakat,"

ungkapnya. 

Sementara Kepala Dispe-

rindag Sleman Mae Rusmi

Suryaningsih berharap dis-

kusi tersebut dapat mela-

hirkan rekomendasi substi-

tusi bahan baku impor ke

bahan lokal sehingga mata

rantai produksi berjalan de-

ngan lancar. 

"Dengan adanya perte-

muan  diharapkan bisa

mendapatkan rekomendasi

substitusi bahan baku im-

por ke bahan lokal.

Sehingga, mata rantai pro-

duksi tidak terganggu, ter-

utama apabila jalur impor

mengalami kendala. Seperti

halnya karena peperangan

atau kasus Covid-19,"

ungkapnya. (Has)-f

KR-Istimewa

Bupati Kustini saat berbicara pada FGD Kajian
Substitusi Impor Kabupaten Sleman.


